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BIDANG HUKUM KEPERDATAAN

Hukum adalah suatu preses yang terus-menerus memperbabatui dirinya,
dalam rangka pembinaan bukum nasionai yang demikian suatu bidang hukum
yang @emima perhatian yang serjus, dalam pembinaan hukum diantaranya ialab
lembaga jaminan dengan padai. karena perkembangan ekonomi dan
perkembangen kredit ini memeriukan jaminan demi keamanan pemberian akan
kredit, dan pemberian kredit ini memerlukan jaminen demi keamanan pemberian
kredit tersebut. Maksa disini betapa diperlukannya jaminan atas pemberian
pinjamen oleh kzeditur kepada debitur yang dalam penelitian ini dikhususkannya
pada gadai.

Penhal gadai di dalam Bab kedua puluh KUHPerdala Pasal 1150 sampai
dengan Pasa) 1 161.

Permasalahan gadsi ini amat menarik karrena baransg jaminen dikuass)

oleh kreditur, sehingga apabila barang jaminan mengalami kesusakan pihak
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kreditur yaitu Perum. Pegadaian akan menaggung kerugian atas kerusakan batang
jaminan tersebut.
Adapun permasalahan yang berkenan denganjuduf skripsi ini adalah:
1. Bagaimana kedudukan barangjaminan daiam perjanjiac gadai,

2. Bagaimana Tanggung Jawab Perum. Pegadaian atas rusaknya objek gadai.

Dan basil penelitian melalur studi kepustakaan serw hasil Penelitian di
Perum Pegadaian Kanwil. Meddn maka didapatkan hasil sebagai berilon:

1. Sebagai suatu bentuk [emhaga jaminan maka keteradaan lembaga jaminan
gadai tumbuh dan berkembeng berdasarkan kebutuhan masyarakat,
dimana dengan adanya lembaga jaminan gadai maka debitur secara cepat
mendapat dana segar yang dipenimtukkan bagi sesuatu kepenlinagn yang
pada dasamya koasumtif atau dipergunzkan untuk kepestinagn debitur,
seperti modal usaha dan lain sebagainya.

2. Pejanjian  kredit dengan lembega jaminas gadai memiliki sifat-sifat
istimewa untuk didahulukan pembayaran (bak preferen). Atau dengan kata
lain apabila debitur memiliki hutang dengan beberupa loeditur maka
apabila terjedi pelelangan barang-bareng jaminan debitur dikarenakan
ketidakmampuannya melunasi hutangnya kreditur Prefereo mendapatkan
prioritas pembayaran didahuiukan dar pada kreditur-kreditur jainnya.

3. Jika wanpresiasi yang dilakukan oieh debitur maka benda jaminan
miliknya dapat dilelang cleh Perusahzan Umum Pegadaiap dengan

pembeeritahuan terlebih dahulu. Sedangkan apabila wanprestasi tecsebut
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dilakukan oleh kreditur, maka kreditur berwajib mengganii nilai jamican
debitur gadai kepada Perurn. Pegadaian

4. Hapusnyajaminan disebabkan oleh:
a. Hapusnya hutang yang dijamin oleh jaminan (idusia
b. Pelepassn hak ates jaminan gadat oleh penerima gadai
c. Musnaahnya benda yang menjadi jaminan gadai

5. Tanggung Jawab Penum. Pegadaian atas cusaknya objek gadai adalab
membesikan penggentian ¥eruadap objek gadai yang rusak tersebut dengan

ailai 125 % x nilai taksican objek gadai tersebut.
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